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Abstract

Scabies is a disease caused by mites of the family Sarcoptidae including the genera Sarcoptes and
Notoedres. In addition, many endoparasitic infections in cats have been reported, one of which is
Toxocariasis caused by Toxocara sp worms, also known as gilig worms. The purpose of writing this
article is to provide information on methods of diagnosis, treatment, and therapeutic evaluation of
scabies accompanied by Toxocara sp endoparasitic infection. A local cat named Bolang aged 2 years
with a body weight of 2.6 kg was examined with complaints of itching and diarrhoea. Alopecia, crusts,
hyperkeratosis, erythema and scale were observed on the ears, nape, legs and face with a pruritus level
of 7/10. Skin scrapings were performed and microscopically identified as Sarcoptes scabiei and
Notoedres cati. The cat had diarrhoea and was microscopically found to have Toxocara cati infection.
Based on the history, clinical signs and supporting examination, the case animal was diagnosed with
scabies accompanied by toxocariasis with a prognosis of fausta. Causative therapy for scabies cases
was given ivermectin injection 0.2 mg/kg BW. Causative therapy for toxocariasis cases was given
pyrantel pamoate 5 mg/kg BW orally. As symptomatic therapy, Bolang cats with pruritus 7/10 were
given diphenhydramine HCI at a dose of 1 mg/kg BW intramuscularly, followed by oral administration
of diphenhydramine HCI at a dose of 4 mg/kg BW three times a day, for 5 days. Supportive therapy
was given Mei Fah Tunghai fish oil and bathed using sulfur soap. On day 14 the case cat showed very
good changes, namely no itching, crusts had disappeared and hair had grown on the head, ears and
upper neck area and normal cat feces consistency. It is recommended that the owner cage and pay
attention to the cat's condition to prevent re-infection.

Keywords: cat, scabies, toxocariasis.

Abstrak
Scabies adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh tungau dari keluarga Sarcoptidae mencakup
genera Sarcoptes dan Notoedres. Selain itu infeksi endoparasit pada kucing banyak dilaporkan salah
satunya adalah Toxocariasis yang disebabkan oleh cacing Toxocara sp dikenal juga sebagai cacing gilig.
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memberikan informasi mengenai metode diagnosis,
penanganan, serta evaluasi terapi dari penyakit scabies yang disertai dengan infeksi endoparasit
Toxocara sp. Seekor kucing lokal bernama Bolang berusia 2 tahun dengan berat badan 2,6 kg diperiksa
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dengan keluhan gatal-gatal dan diare. Alopesia, krusta, hyperkeratosis, eritema dan scale diamati pada
telinga, tengkuk, kaki dan wajah dengan tingkat pruritus cukup tinggi 7/10. Kerokan kulit dilakukan
dan secara mikroskopis diidentifikasi sebagai Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati. Kucing mengalami
diare dan secara mikroskopis ditemukan adanya infeksi Toxocara cati. Berdasarkan anamnesis, tanda
klinis, dan pemeriksaan penunjang, hewan kasus didiagnosis mengalami scabies disertai toxocariasis
dengan prognosis fausta. Terapi kausatif untuk kasus scabies diberikan injeksi ivermectin 0,2 mg/kg
BB. Terapi kausatif untuk kasus toxocariasis diberikan pyrantel pamoate 5 mg/kg BB secara oral.
Sebagai terapi simptomatif, kucing Bolang yang mengalami pruritus 7/10 diberi diphenhydramine HCI
dengan dosis 1 mg/kg BB secara intramuscular, kemudian dilanjutkan dengan pemberian
diphenhydramine HCI secara oral dengan dosis 4 mg/kg BB tiga kali sehari, selama 5 hari. Terapi
suportif diberikan fish oil Mei Fah Tunghai serta dimandikan menggunakan sabun sulfur. Pada hari ke-
14 kucing kasus menunjukkan perubahan yang sangat baik yaitu tidak ada gatal, krusta sudah hilang
dan rambut sudah tumbuh pada daerah kepala, telinga dan leher bagian atas serta konsistensi feses
kucing normal. Disarankan agar pemilik mengandangkan dan memperhatikan kondisi kucing untuk
mencegah terjadinya infeksi ulang.

Kata kunci: kucing, scabies, toxocariasis.

PENDAHULUAN

Tingkat ketertarikan memelihara hewan semakin meningkat di kalangan masyarakat. Hewan
peliharaan seperti anjing dan kucing sangat diminati sebagai penjaga, hiburan, dan teman
hidup. Banyak hal yang harus diperhatikan jika ingin memelihara atau hidup berdampingan
dengan hewan, salah satunya yaitu terhindar dari penyakit. Penyakit yang sering terjadi pada
hewan terutama kucing adalah penyakit kulit scabies dan toxocariasis. Scabies adalah salah
satu penyakit yang disebabkan oleh tungau dari keluarga Sarcoptidae mencakup genera
Sarcoptes dan Notoedres. Notoedres cati adalah tungau yang paling umum dikaitkan dengan
kudis kucing (Muller et al., 1989). Penyakit ini terutama menyerang kucing, menghasilkan
dermatitis krusta yang sangat gatal, tetapi juga dapat menyerang rubah, anjing, dan kelinci.
Kedua tungau ini memiliki kecenderungan pada daerah integumen yang berambut jarang,
seperti tepi pinnae, siku, hocks, dan ventral perut (Malik et al., 2006). Pada kucing, penyakit
ini ditandai dengan lesi kulit di telinga, wajah atau leher dan pruritus yang ekstrim (Kumar et
al.,2008). Toxocariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing dari genus Toxocara.
Cacing Toxocara cati merupakan salah satu spesies Toxocara yang menyerang hewan
peliharaan dapat menyebabkan diare, konstipasi, serta distensi abdomen (Maheswari et al.,
2023). Faktor lingkungan menjadi salah satu yang mempengaruhi kejadian infeksi parasit.
Lingkungan yang tidak bersih memungkinkan adanya cemaran telur infektif Toxocara cati,
sehingga akan menyebabkan kucing mudah untuk terinfeksi (Sari, 2022). Patogenisitas T. cati
termasuk tinggi pada kucing dan dapat menyebabkan kematian. Oleh karena itu, infeksi cacing
ini perlu diwaspadai untuk mencegah terjadinya penularan terhadap hewan maupun manusia.
Prevalensi infeksi Toxocara cati di Banyuwangi sebesar 23,9% (Suroiyah et al., 2018),
prevalensi Toxocara cati di daerah Banjaran adalah 46,7 % (Sari, 2022) dan prevalensi infeksi
Toxocara cati di Denpasar yaitu 48,8% (Nealma et al., 2013). Gejala klinis yang diperlihatkan
kucing muda terinfeksi cacing adalah diare, muntah cacing, dan ditemukan telur cacing
pada feses (Sianturi, 2016). Populasi kucing peliharaan dan kucing liar yang sangat tinggi
merupakan masalah yang harus dikendalikan karena kemampuannya sebagai reservoir dan
inang definitive (Fikram et al., 2023).

Laporan kasus ini mendeskripsikan tentang seekor kucing lokal berumur dua tahun yang
mengalami scabies akibat infeksi ektoparasit Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati yang
disertai toxocariasis.
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MATERI DAN METODE
Sinyalemen

Hewan kasus merupakan seekor kucing lokal bernama Bolang, jenis kelamin jantan, berumur
dua tahun dengan bobot badan 2,6 kg dan rambut berwarna orange.

Anamnesa

Berdasarkan anamnesis yang didapatkan dari pemilik, kucing bernama Bolang ini mulai
mengalami gatal-gatal sejak satu bulan yang lalu dan belum pernah dimandikan. Kucing yang
dipelihara pemilik satu ekor dan pemilik selalu melepaskan kucing di dalam maupun luar
halaman rumah. Menurut keterangan pemilik, terdapat beberapa kucing liar yang berkeliaran
di sekitar rumah dan menunjukkan gejala kulit yang sama. Selain itu, kucing mengalami
defekasi dengan konsistensi feses lembek dan tidak berbentuk sejak 3 hari. Sejak menunjukkan
gejala, kucing belum pernah diobati oleh pemilik. Pakan yang biasa diberikan dry food dan
minum diberi air keran ad [libitum, serta kucing masih memiliki nafsu makan yang baik.
Riwayat kucing belum pernah divaksinasi dan belum diberi obat cacing.

Pemeriksaan Klinis

Pemeriksaan klinis terdiri dari status praesens dan pemeriksaan fisik pada kucing kasus yang
dilakukan secara sistematis dimulai dari arah depan ke belakang dengan inspeksi, palpasi,
auskultasi dan perkusi.

Pemeriksaan Penunjang
Kerokan kulit

Pemeriksaan secara mikroskopis dilakukan dengan metode superficial skin scraping, dengan
tujuan untuk menemukan adanya infeksi tungau pada bagian superfisial. Kerokan kulit
dilakukan di sekitar area lesi menggunakan blade, kemudian hasil kerokan diletakkan di atas
object glass yang sudah di tetesi oil, setelah itu tutup dengan cover glass.

Pemeriksaan trichogram

Pemeriksaan dilakukan dengan cara rambut dijepit menggunakan needle holder dekat dengan
kulit kepala, kemudian rambut dicabut menurut arah pertumbuhan rambut.

Pemeriksaan feses

Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode pengapungan. Metode pengapungan (flotasi)
adalah metode yang menggunakan larutan NaCl jenuh yang didasarkan atas berat jenis telur
sehingga akan mengapung ke permukaan tabung dan ditutup dengan cover gelas sehingga telur
cacing naik ke permukaan larutan (Anggraini ef al., 2020).

Pemeriksaan darah

Pengambilan darah dilakukan pada vena cephalica. Daerah sekitar vena cephalica dicukur dan
dibersihkan dengan alkohol, setelah itu darah diambil dan dimasukkan ke dalam tabung EDTA.
Kemudian darah dibawa ke laboratorium dan diperiksa menggunakan hematology analyzer.

Diagnosis dan Prognosis

Berdasarkan hasil anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang berupa superficial
skin scraping, trichogram, pemeriksaan feses, dan pemeriksaan hematologi rutin, kucing kasus
didiagnosis menderita scabies disertai toxocariasis dengan prognosis fausta.
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Terapi

Terapi yang diberikan pada kucing Bolang dengan bobot badan 2,6 kg berupa terapi kausatif,
simptomatif dan suportif. Terapi kausatif untuk kasus scabies diberikan injeksi ivermectin
(Wormectin Injection®, PT Medion Ardhika Bhakti) 0,05 mL secara subkutan dengan dosis
anjuran 0,2 mg/kg BB. Pemberian ivermectin dilakukan dua kali pemberian dengan interval
waktu 14 hari. Terapi kausatif untuk kasus toxocariasis diberikan pyrantel pamoate
(Combantrin®, PT. Pfizer. Indonesia, Jakarta, Indonesia) dengan dosis anjuran 5 mg/kg BB
secara oral, dan akan diulang pemberiannya interval waktu 14 hari. Sebagai terapi simptomatif,
kucing Bolang yang mengalami pruritus 7/10 diberi diphenhydramine HCI (Recodyl®, PT.
Global Multi Pharmalab, Semarang, Indonesia) dengan dosis 1 mg/kg BB secara intramuscular,
kemudian dilanjutkan dengan pemberian diphenhydramine HCI (Sedares®, PT. Etercon
Pharma) secara oral dengan dosis 4 mg/kg BB diberikan tiga kali sehari selama 5 hari. Terapi
topikal juga diberikan dengan memandikan menggunakan sabun sulfur secara rutin 2x
seminggu selama 2 minggu. Terapi suportif diberikan fish oil Mei Fah Tunghai untuk
membantu proses pertumbuhan rambut, fish oil diberikan sekali sehari. Kucing kasus
disarankan untuk dikandangkan agar mencegah penularan ke hewan lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kucing memiliki postur tubuh tegak dengan temperamen waspada dan status gizi kucing
Bolang terlihat kurus yaitu body condition score (BCS) 2/5. Penilaian kondisi tubuh
menggunakan skala 5 secara visual maupun palpasi pada tulang rusuk dan perut seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya oleh LaFlamme, (1997). Menurut Courcier ef al. (2010), hewan
dengan BCS skor 1 adalah diklasifikasikan sebagai sangat kurus, skor 2 sebagai kurus, skor 3
termasuk ideal, skor 4 termasuk dalam klasifikasi kelebihan berat badan, dan BCS skor 5
termasuk dalam klasifikasi kelebohan berat badan/obesitas. Behaviour kucing Bolang
menunjukkan sering menggaruk. Berdasarkan hasil pemeriksaan status praesens (Tabel 1)
didapatkan hasil frekuensi denyut jantung, pulsus, capillary refill time (CRT), respirasi dan
suhu rektal masih dalam rentang normal.

Pada pemeriksaan klinis secara umum menunjukkan hewan tenang dengan behaviour sering
menggaruk. Pada pemeriksaan fisik sistem genital, respirasi, digesti, urogenital,
muskuloskeletal, saraf, limfonodus, dan mata kucing kasus dalam keadaan normal. Namun,
hasil tidak normal ditemukan pada pemeriksaan fisik kulit dan kuku, digesti, limfonodus dan
telinga. Pada pemeriksaan kulit dan kuku secara inspeksi ditemukan lesi alopesia dan krusta
pada bagian wajah, telinga dan leher bagian atas dengan tingkat pruritus kucing 7/10. Lesi
eritema tersebar di bagian leher bagian atas dan bawah serta wajah. Pemeriksaan kulit dan kuku
secara palpasi ditemukan lesi hyperkeratosis tersebar pada telinga dan leher bagian atas. Saat
daun telinga (pinna) diberi rangsangan berupa garukan, kucing memberikan refleks menggaruk
yang menandangan refleks pinnal pedal positif. Refleks pinnal-pedal adalah reaksi ketika
hewan digaruk di belakang telinga, dan menirukan gerakan menggaruk dengan kaki
belakang di sisi tubuh yang sama (Yudhana et al., 2021).

Berdasarkan anamnesis dari pemilik, kucing tidak dikandangkan dan bermain bebas di halaman
rumah dan terdapat kucing yang menunjukkan gejala gatal-gatal, hal ini mengindikasikan
bahwa penyakit kulit yang dialami oleh kucing Bolang bersifat menular. Pada pemeriksaan
superficial skin scrapping secara mikroskopis, ditemukan adanya dua agen berbeda yaitu
tungau Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati serta telurnya pada satu lapang pandang dengan
perbesaran 100x (Gambar 1). Scabies adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh Tungau
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dari keluarga Sarcoptidae mencakup genera Sarcoptes dan Notoedres. Menurut penelitian yang
dilakukan Shrestha et al., (2015) melaporkan prevalensi hewan penderita tungau kudis lebih
tinggi pada hewan yang dilepas, yakni sebesar 48,9%, lebih tinggi dibandingkan dengan hewan
yang dikandangkan sebesar 13,1%.

Notoedres cati adalah tungau yang paling umum dikaitkan dengan kudis kucing (Muller et al.,
1989). Penyakit ini terutama menyerang kucing, menghasilkan dermatitis krusta yang sangat
gatal, tetapi juga dapat menyerang rubah, anjing, dan kelinci. Kedua tungau ini memiliki
kecenderungan pada daerah integumen yang berambut jarang, seperti tepi pinnae, siku, hocks,
dan ventral perut (Malik et al., 2006). Pada kucing, penyakit ini ditandai dengan lesi kulit di
telinga, wajah atau leher dan pruritus yang ekstrim (Kumar et al., 2008). Gejala dan tanda klinis
yang muncul pada hewan kasus yaitu gatal-gatal, alopesia dan krusta. Rasa gatal yang timbul
terjadi akibat aktivitas tungau yang membuat kucing menggaruk. Adanya aktivitas tungau
betina pada lapisan epidermis dengan membuat terowongan berkelok-kelok kemudian
mengeluarkan sekreta (saliva) dan eksreta (skibala) menyebabkan terjadinya iritasi dan
peradangan (Hariono et al., 2021). Notoedres menghasilkan efek patogeniknya melalui
aktivitas menggali dan kerusakan mekanis yang disebabkan oleh parasit selama penggalian,
iritasi dari sekresi dan ekskresinya, reaksi alergi terhadap beberapa produk ekstraselulernya
dan terutama pelepasan IL-1 (Ozukum et al., 2019).

Kulit akan mengeluarkan cairan eksudat bening yang bila mengering membuat kulit menebal
dan menjadi keropeng atau krusta (Susanto et al., 2020). Menurut Malik et al., (2006), lesi
krusta timbul akibat dari dari tungau berkembang biak tanpa terkendali dan mencapai jumlah
yang sangat besar pada kulit dan sisik. Kulit bereaksi terhadap infestasi dengan meningkatkan
pergantian keratinosit, yang menyebabkan terbentuknya retakan dan retakan, sehingga
menimbulkan kerak yang melekat. Selain itu, akan terlihat kerontokan akibat patah rambut
pada daerah yang terinfeksi dan berakhir dengan kebotakan. Alopesia adalah rontoknya rambut
secara tidak normal yang terjadi pada sebagian atau seluruhnya. Alopesia terjadi akibat
kerusakan serat rambut, disfungsi folikel rambut dan kekurangan nutrisi (Rumpaisum &
Widyastuti, 2021. Pada kasus scabiosis, alopesia umumnya terjadi akibat intensitas rasa gatal
pada hewan sehingga hewan menggaruk sehingga menyebabkan rambut patah. Pada saat
telinga kucing diberi rangsangan dengan menggosok ujung telinga ke arah dalam, kucing
merespon dengan menggaruk kembali telinga tersebut yang menandakan adanya refleks
pinnal-pedal. Hal ini sesuai dengan Mueller et al., (2001) bahwa reflex pinnal-pedal dapat
dinilai dengan menggosokkan satu ear flap ke pangkal telinga dengan kuat selama 5 detik dan
kategori positif jika kaki belakang merespon dengan melakukan gerakan menggaruk. Refleks
pinnal-pedal positif pertama kali dijelaskan oleh Smith & Claypoole (1967) dan telah
dilaporkan sangat mengarah pada scabies. Refleks pinnal-pedal positif memiliki spesifisitas
93,8% dan sensitivitas 81,8% untuk diagnosis skabies (Mueller et al., 2001).

Berdasarkan anamnesa pemilik, kucing belum diberi obat cacing dan mengalami diare yang
mengarahkan adanya infeksi endoparasit. Pada pemeriksaan feses secara makroskopis
menunjukkan feses berwarna kuning dengan konsistensi lembek dan tidak berbentuk. Secara
mikroskopis menggunakan metode apung ditemukan adanya telur cacing dengan ciri telur
berdinding tebal, bentuk bulat hingga oval dengan warna coklat dan isi telur bulat. Hal ini sama
dengan hasil penelitian Soegiarto et al., (2022), dimana telur cacing Toxocara cati yang
didapatkan melalui pemeriksaan feses secara mikroskopis memiliki bentuk memanjang atau
oval, berdinding tebal, dan memiliki permukaan yang berbintik (Gambar 2).

Hasil pemeriksaan darah lengkap pada kucing kasus Bolang disajikan pada Tabel 2, secara
umum menunjukkan leukosit meningkat (leukositosis) yaitu 47,8 x 10"9/L (kisaran normal
5,5-19,5 x 10M9/L), limfositosis, monositosis, granulositosis dan eosinofilia. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian Serieys et al. (2013), jumlah leukosit abnormal yang diamati pada
kucing hutan yang menderita kudis menunjukkan adanya kondisi patologis akibat infestasi
yang parah. Scabies dapat memicu terjadinya reaksi alergi dan dapat meningkatkan jumlah
leukosit dalam tubuh. Leukosit merupakan sel utama sistem pertahanan tubuh untuk
perlindungan, pertahanan tubuh terhadap infeksi, serta membunuh sel yang mengalami mutasi
(Rofik et al., 2021). Menurut Dewi & Walthoni (2017), hal ini diduga karena adanya alergi
yang didasari oleh reaksi hipersensitivitas yang diperantarai imunoglobulin E (Ig E) dan
ditandai oleh kegatalan. Skabies dapat menyebabkan hipersensitivitas tipe 1 dan tipe 4 pada
inang. Hipersensitivitas tipe 1 yaitu reaksi alergi yang diperantarai oleh immunoglobulin E
dimana reaksi ini timbul secara cepat (< 1jam) setelah terjadi kontak dengan alergen yang sama
untuk kedua kalinya dan komponen utama pada reaksi ini adalah sel mast serta dipengaruhi
oleh neutrofil dan eosinofil. Tungau skabies membawa antigen kemudian bertemu dengan Ig
E sel mast di lapisan epidermis menyebabkan terjadinya degranulasi sel mast yang
melepaskan histamin dan bradikinin sebagai mediator alergi dan menyebabkan pruritus pada
kulit. Hipersensitivitas tipe 4 (hipersensitivitas yang tertunda) merupakan hipersensitivitas
yang dimediasi sel T. Sel Th1 yang mengenali antigen lalu merekrut limfosit dan monosit lain
ke daerah yang terinfeksi dan memulai reaksi inflamasi (Putri & Adriyan, 2022). Gejala akan
muncul sekitar 10-30 hari setelah terjadinya sensitisasi tungau dan akan menghasilkan papul-
papul inflamasi yang dapat terlihat dari perubahan histologi dan peningkatan jumlah sel
limfosit T pada filtrat kutaneus (Mahaputra et al., 2023). Pada kasus ini, tanda radang dapat
dilihat dengan adanya eritema pada wajah, telinga dan leher bagian atas. Peningkatan eosinofil
atau eosinofilia dalam darah menandakan indikasi penyakit parasitik (ektoparasit dan
endoparasit) dan respon alergi (Schalm, 2010). Pada kasus ini terjadi peningkatan eosinofil
akibat adanya infestasi oleh tungau Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati serta cacing Toxocara
cati. Infestasi parasit menjadi penyebab paling sering eosinofilia pada hewan (Guija-de-
Arespacochaga et al., 2022).

Scabies yang diakibatkan oleh Sarcoptes scabiei dan Notoedres cati pada kasus ini
menggunakan terapi kausatif. Terapi kausatif bertujuan untuk menghilangkan penyebab
penyakit dengan pemberian injeksi ivermectin. Ivermectin yang diberikan melalui subkutan
secara selektif berikatan dengan kanal klorida bergerbang asam glutamat dan gamma-amino
butyric acid (GABA) dalam sistem saraf tungau, mengakibatkan hiperpolarisasi sel,
kelumpuhan hingga akhirnya kematian tungau (Ozukum et al., 2019). Pada pengobatan tungau
scabiosis ivermectin tidak dapat langsung membunuh telur, sehingga harus dilakukan berulang
sesuai dengan interval dan dosis yang tepat. Interval terapi yang dianjurkan adalah 7-14 hari
(Sosiawan et al., 2022).

Terapi kausatif untuk toxocariasis diberikan anti parasit dengan kandungan pyrantel pamoate.
Mekanisme kerja pyrantel pamoate yaitu bekerja sebagai penghambat depolarisasi
neuromuskular. Akibatnya, terjadi paralisis otot-otot tubuh cacing secara spastik, kemudian
berlanjut dengan kontraksi otot. Cacing yang mengalami paralisis akan melepaskan
cengkramannya pada dinding mukosa usus, kemudian akan dikeluarkan dari tubuh, melalui
proses alami (Plumb, 2008. Pemberian obat cacing seperti pyrantel mempunyai kemampuan
untuk membunuh cacing yang hidup di dalam usus, karena pyrantel merupakan obat cacing
yang larut dalam air (Rahmadani, 2015). Pyrantel pamoate mampu menghilangkan berbagai
parasit seperti ascaris (Toxocara sp), cacing kait (Ancylostoma sp dan Uncinaria stenocephala),
dan cacing perut (Physaloptera). Obat ini bekerja dengan cara bertindak sebagai agen
depolarizing memblokir neuromuskuler yang mampu menyebabkan parasit lumpuh sehingga
tidak dapat berpegangan pada dinding usus dan dapat dikeluarkan bersama dengan feses.
Adapun pengulangan yang dilakukan dua minggu setelah pemberian didasarkan atas siklus
hidup cacing Toxocara sp (Soegiarto et al., 2022). Terapi simptomatis diberikan injeksi
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diphenhydramine HCI secara intramuscular dan dilanjutkan maintenance dengan pemberian
diphenhydramine HCI oral. Pemberian antihistamin digunakan untuk mengurangi rasa gatal
dan alergi yang timbul. Terapi suportif diberikan fish oil untuk membantu proses pertumbuhan
rambut, fish oil diberikan sekali sehari. Kucing kasus juga diberikan terapi suportif dengan
memandikan menggunakan sabun sulfur secara rutin dua kali seminggu. Sulfur mempunyai
sifat mudah mengalami sublimasi. Ketika menyublim sulfur akan berikatan dengan ion
hidrogen dan membentuk hidrogen sulfida. Hidrogen sulfida bersifat sangat beracun. Sulfur
efektif untuk membunuh tungau dikarenakan mempunyai sifat panas. Pengobatan
menggunakan sulfur sangat efektif jika tungau Notoedres cati belum masuk ke lapisan stratum
korneum terlalu dalam. Sulfur membantu proses shedding dari kulit yang merupakan proses
pematangan sel-sel keratin pada stratum korneum yang menyebabkan kulit mengelupas, hal ini
sangat membantu dalam membasmi tungau-tungau yang bersembunyi dalam terowongan pada
epidermis (Ilman et al., 2017). Evaluasi pada hari ke-14 setelah dilakukan terapi menunjukkan
perubahan yang sangat signifikan, dimana ditandai sudah tidak ada lagi gatal-gatal dan krusta
pada wajah, telinga dan leher bagian atas serta konsistensi feses kucing normal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kucing kasus
mengalami scabies dan toxocariasis dengan prognosis fausta. Terapi kausatif untuk kasus
scabies diberikan injeksi ivermectin 0,2 mg/kg BB. Terapi kausatif untuk kasus toxocariasis
diberikan pyrantel pamoate 5 mg/kg BB secara oral. Sebagai terapi simptomatif, kucing
Bolang yang mengalami pruritus 7/10 diberi diphenhydramine HCI dengan dosis 1 mg/kg BB
secara intramuscular, kemudian dilanjutkan dengan pemberian diphenhydramine HCI secara
oral dengan dosis 4 mg/kg BB tiga kali sehari, selama 5 hari. Terapi suportif diberikan fish oil
Mei Fah Tunghai serta dimandikan menggunakan sabun sulfur. Pada hari ke-14 kucing kasus
menunjukkan perubahan yang sangat baik yaitu tidak ada gatal, krusta sudah hilang dan rambut
sudah tumbuh pada daerah kepala, telinga dan leher bagian atas serta konsistensi feses kucing
normal.

Saran

Disarankan kepada pemilik agar hewan dikandangkan dan memperhatikan kondisi kucingnya
supaya terhindar dari kontak langsung dengan kucing liar yang berada disekitar lingkungan
tersebut guna mencegah terjadinya infeksi berulang. Selain itu, berikan makanan bergizi untuk
membantu proses penyembuhan dan lakukan vaksinasi pada saat kucing dalam keadaan sehat.
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Gambar

o
Gambear 1. Identifikasi tmgéu 'Sarcoptes scabiei (panah hit‘a), Notoedres cati (panah biru)
dan telur dengan metode superficial skin scraping

Gambar 2. Hasil pemeriksaan mikroskopis feses ditemukan telur cacing Toxocara cati
berbentuk bulat, berwarna coklat dengan berdinding tebal (100X)Sumber: dokumentasi
pribadi.

Tabel

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Status Praesens

Nilai

Jenis Pemeriksaan Hasil . Keterangan

Rujukan*)
Suhu tubuh (°C) 38,3 38,0-39,2 Normal
Detak jantung (kali/menit) 188 110-220 Normal
Pulsus (kali/menit) 188 110-220 Normal
Respirasi (kali/menit) 36 25-40 Normal
Capillary  Refill Time/CRT <2 <2 Normal
(detik)
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan darah rutin kucing Bolang

Parameter Satuan Hasil Nilai Rujukan*) Keterangan
WBC 10"9/L 47,8 5,5-19,5 Meningkat
Lymphocyte 1079/ 9,9 0,8-7 Meningkat
Monocyte 107N9/L 5,0 0,0-1,9 Meningkat
Granulocyte 10"9/L 32,9 2,1-15 Meningkat
RBC 107M2/L 6,96 4,6-10 Normal
HGB g/L 108 93-153 Normal
HCT % 31,9 28-49 Normal
MCV fL. 45,9 39-52 Normal
MCH g 15,5 13-21 Normal
MCHC g/L 338 300-380 Normal
PLT 10"9/L 220 100-514 Normal
MPV fL 10,1 5-11,8 Normal
PDW 7,8 5-20 Normal
PCT % 0,222 0,1-0,5 Normal
EOS% % 2,6 2,2-2.5 Meningkat

Keterangan: WBC: White Blood Cell; RBC: Red Blood Cell; HGB: Hemoglobin; HCT:
Hematocrit;, MCV: Mean Corpuscular Volume; MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin,
MCHC: Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration; PLT: Platelet; MPV: Mean Platelet
Volume; PCT: Procalcitonin.
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